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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sebagai salah satu negara tropis yang berada di area khatulistiwa, Indonesia memiliki 

potensi untuk mengalami kekeringan, terutama pada musim kemarau, di mana curah hujan menjadi 

sangat sedikit. Sebagai salah satu pulau dengan area hijau terendah, bencana kekeringan sudah 

tidak menjadi hal yang asing bagi Pulau Jawa. Menurut berita yang ditulis antara tahun 2017 

hingga 2019, bencana kekeringan secara lebih spesifik kerap terjadi pada area Jawa Tengah. Pada 

Kota Semarang sendiri, beberapa daerah yang terus mengalami bencana kekeringan antara lain, 

Kecamatan Tembalang, Banyumanik, Gunungpati, serta beberapa daerah di Kabupaten Ungaran.  

Secara spesifik, masalah kekeringan ini menjadi permasalahan dengan tingkat urgensi yang tinggi 

pada Kelurahan Rowosari, di mana kekeringan pada wilayah ini sudah berlangsung selama 

beberapa tahun. 

Bencana kekeringan yang melanda area ini tidak semata-mata berasal dari menurunnya 

tingkat curah hujan pada musim kemarau. Poin permasalahan berikutnya yang turut mendukung 

bencana kekeringan ini kerap terjadi setiap tahunnya adalah jenis tanah litosol, yang sulit untuk 

mengikat air. Dari sini, bisa disimpulkan bahwa sumber air alami yang utama pada kelurahan ini, 

yaitu air tanah tidak dapat memenuhi angka kebutuhan warga yang tinggal pada kelurahan 

tersebut. 

Hingga kini, belum ada penyelesaian yang dianggap bisa mengatasi permasalahan bencana 

kekeringan pada Kelurahan Rowosari. Solusi sementara yang dilakukan oleh warga saat ini adalah 

membeli air dari pegunungan Ungaran. Namun solusi ini cukup memberatkan warga dan bukan 

merupakan solusi yang hanya dapat menanggulangi tanpa menyelesaikan permasalahan utama itu 

sendiri. Kelurahan Rowosari sudah pernah mencoba melakukan upaya untuk membangun tempat 

penampungan air. Namun sayangnya, usaha ini dinyatakan gagal, karena kurangnya pengetahuan 

warga tentang cara membangun tempat penampungan air tersebut. Lebih jauh lagi, jika dilihat dari 

data kelurahan, tingkat kemampuan ekonomi dan pendidikan dari warga setempat terbilang 
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rendah, dengan angka pendidikan tertinggi pada jenjang SLTP, dan status ekonomi sosial pada 

golongan C.  

Dengan memperhatikan kondisi di atas, maka dapat dikatakan bahwa Kelurahan Rowosari 

memerlukan bantuan dari pihak luar untuk dapat menyelesaikan permasalahan kekeringan yang 

mereka alami. Dari sudut pandang desain komunikasi visual, penyelesaian yang sesuai untuk 

mengatasi hal ini adalah dengan cara merancang sebuah vidio pengenalan system pengelolaan air. 

Permasalahan Kekeringan Kelurahan Rowosari. Dengan buku ini, diharapkan dapat mengedukasi 

masyarakat setempat tentang hal apa saja yang perlu dilakukan untuk dapat menanggulangi 

permasalahan kekeringan yang melanda area mereka. Buku akan didesain dengan bahasa yang 

komunikatif dan efisien sehingga dapat mudah dipahami dan dilaksanakan oleh warga. Lebih jauh 

lagi, buku ini akan disosialiasikan pada warga lewat beberapa pertemuan. Diharapkan, masyarakat 

menjadi lebih paham tentang strategi dan tindakan-tindakan yang perlu dilakukan dalam upaya 

penanggulangan bencana kekeringan di Kelurahan Rowosari. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang, perancang mengidentifikasi beberapa masalah: 

1.2.1 Kekeringan di Kota Semarang terjadi di musim kemarau. 

1.2.2 Kelurahan Rowosari menjadi salah satu daerah yang selalu terkena bencana kekeringan. 

Hal ini terjadi secara repetitif tiap tahunnya. 

1.2.3 Masyarakat Rowosari belum menemukan system pengelolaan air yang efisien untuk 

menanggulangi bencana kekeringan yang terjadi. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar perancangan ini dapat dilakukan dengan lebih fokus dan mendalah maka penulis 

memandang bahwa permasalahan dalam penelitian yang diangkat ini memerlukan beberapa 

variabel sebagai batasan penelitian. Oleh sebab itu, penulis membatasi penelitian tersebut 

dengan variabel: 
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1.3.1 Wilayah 

Wilayah perancangan kelurahan Rowosari Kecamatan Tembalang. 

1.3.2 Target 

Target dari perancangan ini adalah warga desa Rowosari Kecamatan Tembalang, 

berjenis kelamin perempuan dan laki-laki dengan rentan usia 30-40 tahun. 

1.3.3 Fokus Perancangan 

Fokus perancangan ini adalah mengedukasi warga kelurahan Rowosari tentang cara 

pengolahan air secara efisien. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipilih ole penulis maka dapat dirumuskan 

permasalahan perancangan ini sebagai berikut: 

1.4.1. Bagaimana merancang perancangan audiovisual untuk belajar mengelola air bersih?  

 

1.5 Tujuan dan Manfaat 

Manfaat yang ingin dicapai oleh penulis adalah: 

1.5.1 Untuk Masyarakat 

Meberikan edukasi pada masyarakat luas tentang cara mengolah air untuk 

menanggulangi masalah kekeringan di suatu wilayah. 

1.5.2 Untuk Institusi 

Untuk institusi, perancangan ini dapat menjadi referensi dan riset untuk kepentingan 

luas. 

1.5.3 Untuk Diri Sendiri 

Perancang menemukan Problem solving melalui disiplin ilmu Desain Komunikasi 

Visual tentang cara menanggulangi kekeringan. 
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1.6  Metodologi Perancangan 

1.6.1 User Research  

User research dilakukan dengan Forum Group Discussion: 

 Menurut data yang didapat dari FGD bersama keluarga bapak Tikno (47) warga 

Rowosari RT 6, warga Rowosari masih terkena bencana kekeringan. Mereka kesulitan 

mengakses air dikarenakan ketidakadaan sumber air di sekitar pemukiman mereka. 

Bapak Tikno tinggal satu atap dengan keluarga besarnya. Dalam satu keluarga besar 

bisa menghabiskan 1m3/harinya. Di tahun ini mereka hanya mendapatkan bantuan air 

kiriman dari PDAM sebanyak satu kali. Sedang kemarau berlangsung kurang lebih 5 

bulan lamanya. 

Masyarakat memenuhi kebutuhan air dengan membeli air sendiri. Mbah Mijan (72) 

menyebutkan bahwa, mereka mengeluarkan uang sebesar Rp. 250.000,00 untuk satu 

tanki air berukuran 6.500m3 dan air diperoleh dari kota ungaran. 

Air yang diberikan dari PDAM juga tidak dibagi secara rata. PDAM hanya drop air 

dan warga berlomba-lomba mengambil air, maka siapa yang cepat dia yang dapat. 

Menurut pengakuan istri dari pak Tikno, bu Rukayah (47), dirinya hanya mendapatkan 

sediki air dari drop-dropan PDAM. Berbeda dari tahun kemarin, banyak instansi 

memberikan bantuan air untuk masyarakat Rowosari secara berkala. Tetapi tahun ini 

supply air dari pemerintah lebih seret. 

Warga berusaha membuat tempat tampungan air dari terpal, namun gagal. Mereka 

berakhir tidak memiliki tempat untuk penampungan air. Beberapa warga yang mampu, 

membeli alat pompa air dan memiliki tempat penampungan air sendiri. 

User research dilakukan dengan Studi Literatur: 

 Menurut data yang diambil dari kelurahan Rowosari tahun 2018. Kelurahan 

Rowosari terdiri atas 9 RW dan 41 RT dengan total penduduk sekitar 11.869 jiwa terdiri 

atas 5.999 Pria dan 5.870 Wanita. Dengan wilayah terluar yaitu RW 9 yang berbatasan 

langsung dengan kabupaten Ungaran. Kelompok usia 10-34 tahun menjadi usia 

terbanyak dan produktif di Kelurahan Rowosari.  

 Akses kendaraan sangat terbatas di kelurahan Rowosari. Pertumbuhan ekonomi di 

wilayah ini relatif lambat karena mayoritas bekerja di luar Rowosari. Mayoritas warga 

hanya menempuh pendidikan hingga bangku SLTA.  
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Wilayah yang terserang bencana kekeringan adalah RW 6 dan RW 9 Kelurahan 

Rowosari, Kecamatan Tembalang, Semarang. Penanggulangan kekeringan pada RW 6 

adalah dengan pemasangan saluran air PDAM. RW 9 sudah pernah membuat sumur 

artesis tetapi tidak berhasil karena tanah mengeluarkan Gas yang bukan air. Faktor yang 

menjadi penyebab adanya kekeringan adalah faktor alam (Pemanasan Global, 

perubahan iklim) dan juga faktor antropologenik (penggunaan air dengan cara yang 

kurang efisien).  

  

1.6.2 Insight 

 Beradasarkan user research yang diperoleh oleh perancang dapat disimpulkan 

warga sekitar kurang tanggap dengan masalah kekeringan yang terjadi di kelurahan 

Rowosari. Sehingga warga harus berusaha mensupply air bersih dengan biaya sendiri. 

Warga memiliki kendala dengan tempat untuk menampung air kiriman dari Pemerintah. 

Warga juga mengalami kesulitan dalam membuat tempat penampungan air karena 

mereka belum memahami sistem pengelolaan air jenis apa yang dapat digunakan secara 

efisien.  

 

1.6.3 Background Research 

 Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh perancang, permasalahan yang timbul 

di kelurahan Rowosari berakar dari permasalahn lingkungan terutama lingkungan 

geografisnya sendiri. Hal ini dikarenakan oleh karakter tanah yang tandus, cenderung 

tidak dapat menyimpan air tanah dan juga karena kurangnya pemahaman warga tentang 

sistem pengelolaan air. Hal ini terlihat dari tidak adanya sumur atau sumber tampungan 

air di sekitar kelurahan Rowosari. Tanah tandus merupakan pemandangan yang lumrah 

di kelurahan Rowosari, bahkan petanipun menghentikan kegiatan bertaninya di musim 

kemarau.  

 

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan 2 metode yaitu metode primer dan 

juga metode sekunder. Metode perimer yang dilakukan adalah dengan menggunakan 

wawancara, sedangkan metode sekundernya menggunakan observasi, studi literatur, 
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dan observasi online menggunakan internet. Dari permasalahan ini, perancang 

menggunakan wawancara untuk mengetahui kebiasaan warga yang tinggal di kelurahan 

Rowosari. Observasi dilakukan untuk mengetahui keadaan lingkungan serta kebiaan 

warga kelurahan Rowosari. Studi literatur dan observasi online merupakan cara untuk 

mendapatkan data-data tambahan yang dapat digunakan untuk mengetahui cara 

pendekatan dan keadaan psikologi target.  

 

1.6.4 Initial Concept 

 Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, penulis akan menggunakan 3 metode 

tersebut dalam pemecahan masalah. Dari hasil yang didapatkan dari metode penelitian 

tersebut, maka analisa akan dilanjutkan dengan metode what to say dan how to say. 
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1.7Skema Perancangan  

 (Sumber: Dokumen Pribadi) 

Gambar 1.1 Skema Perancangan 
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1.8 Tinjauan Pustaka 

1.8.1 Jurnal Tentang Penduduk dan Akses Air Bersih Di Kota Semarang, Pusat 

Penelitian Kependudukan, Oleh Fadjri Alihar 

Jurnal ini memuat tentang data ketersediaan  air bersih di kota Seamarang. 

Warga kota semarang memenuhi kebutuhan air dengan supply dari PDAM, 

sedangkan daerah yang belum terjamah air mengusahakan air dengan swasembada. 

Dari jurnal ini perancang mengambil data mengenai kondisi ketersediaan 

air bersih di kota Semarang. 

 

1.8.2 Perancangan Event Eksebisi Art and Sound Experience of 

#Air(Bagi)Tanahair Sebagai Himbauan Untuk Menggunakan Air dengan 

Efisien Melalui Desain Komunikasi Visual 

 Penelitian ini memuat tentang data keadaan di kelurahan Rowosari, 

Tembalang, Semarang.  Informasi tersebut data tentang desa, warga serta informasi 

tentang flow penggunaan air oleh warga. 

Dari penelitian inilah perancang mengambil data tentang target yang akan 

dituju.  

 

1.8.3 Artikel “BPBD: Masih Ada 3 Kecamatan di Kota Semarang yang Rawan 

Kekeringan”, Tribunjateng.com, Eka Yulianti Fajlin 

Artikel ini memuat tentang titik-titik krusial bencana kekeringan di 

semarang dan rencana dari pemerintah kota semarang dalam menghadapi bencana 

kekeringan. Memuat informasi juga bahwa stok air dari sumber mata air maupun 

sumur mengalami penurunan. 

Dari artikel ini penulis dapat mengerti tentang kesiapan pemkot dalam 

penanganan masalah ini dan membantu menentukan target dari perancangan ini. 

 

1.8.4 Artikel, “Daerah di Semarang ini Selalu Krisis Air Bersih Tiap Kemarau”, 

news.detik.com, Angling Adhitya Purbaya, 2017 

Artikel ini memuat tentang keadaan di beberapa wilayah yang terkena 

bencana kekeringan. Memberikan gambaran tentang masalah kekeringan di 



 

9 

 

kelurahan Rowosari, Bagaimana warga mendapat akses air dan upaya mereka 

dalam menghadapi kekeringan. 

Dari artikel ini penulis dapat lebih menerti kondisi target yang dituju dan 

bahwa bencana kekeringan ini sudah ada sejak lama dan belum terselesaikan 

sampai sekarang. 

 

1.8.5 Artikel, “Dampak Kekeringan, Sebulan Terakhir Warga Rowosari Semarang 

Mencuci di Sungai”. Saiful Ma'sum , 2019 

Artikel ini memuat tentang keadaan saat ini di kelurahan Rowosari, 

Semarang. RW mana saja yang kesulitan mengakses air dan jalan keluar apakah 

yang mereka gunakan untuk tetap bertahan, Bagaimana mereka beraktivitas, 

bagaimana kebiasaan mereka, dan bagaimana mereka medapatkan air, serta kualitas 

air yang mereka gunakan. 

 

1.8.6 Artikel, “Dampak & Fenomena Perubahan Iklim.” Knowledge Centre 

Perubahn Iklim. 

Laman ini memuat tentang keadaan air, habitat, hutan, kesehatan, 

pertanian, dan pesisir daerah di Indonesia yang terkena dampak dari perubahan 

iklim.  
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